ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Berpikir Kritis Siswa dalam menyelesaikan Masalah
Program Linear Ditinjau dari Gaya Belajar Kelas XI SMAN 1 Campurdarat
Tulungagung” ini ditulis oleh Altafia Ainur Roihana, NIM. 12204183047,
Pembimbing Dr. Ummu Sholihah, S.Pd., M.Si.
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Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir siswa untuk membandingkan
dua atau lebih informasi, misalkan informasi yang diterima dari luar dengan
informasi yang dimilikinya. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti ternyata
kemampuan berpikir kritis siswa belum dievaluasi di SMAN 1 Campurdarat
Tulungagung, siswa hanya mengandalkan contoh yang diberikan guru dan ketika
dihadapkan persoalan yang berbeda banyak siswa yang masih bingung. Pada
dasarnya kemampuan berpikir Kritis setiap siswa berbeda. Terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi kemampuan berpikir siswa, salah satunya adalah gaya belajar.
Gaya belajar yang dimaksud disni yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Berpikir
Kritis ditinjau dari gaya belajar tersebut dapat dilihat melalui hasil pengerjaan soal
dan hasil wawancara.

Tujuan penelitian ini adalah, (1) Mendeskripsikan berpikir kritis siswa
dengan gaya belajar visual dalam menyelesaikan masalah program linear kelas XI
SMAN 1 Campurdarat Tulungagung, (2) Mendeskripsikan berpikir kritis siswa
dengan gaya belajar auditori dalam menyelesaikan masalah program linear kelas
X1 SMAN 1 Campurdarat Tulungagung, dan (3) Mendeskripsikan berpikir kritis
siswa dengan gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan masalah program linear
kelas XI SMAN 1 Campurdarat Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Campurdarat Tulungagung yang
diikuti oleh kelas XI yang berjumlah 16 siswa. Dari 16 siswa dipilih 6 siswa sebagali
subjek yang digolongkan berdasarkan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket, tes, wawancara dan dokumentasi.
Kemudian teknik analisis data dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Siswa dengan gaya belajar
visual dapat menenuhi 7 indikator kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
soal materi program linier, (2) Siswa dengan gaya belajar auditori hanya dapat
menenuhi 2 indikator kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal materi
program linier, dan (3) Siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat memenuhi 7
indikator kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal materi program
linier tetapi pada penyelesaian soal nomor 2 salah satu subjek tidak dapat memenubhi
indikator merumuskan pokok-pokok permasalahan dengan sistematis.
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ABSTRACT

The thesis entitled "*Students’ Critical Thinking in Solving Linear Program
Problems Judging from the Learning Style of Class XI SMAN 1 Campurdarat
Tulungagung™ was written by Altafia Ainur Roihana, NIM. 12204183047,
Advisor Dr. Umm Sholihah, S.Pd., M.Si.
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Critical thinking is students' thinking ability to compare two or more
information, for example information received from outside with the information
they have. Based on observations made by researchers, it turns out that students'
critical thinking skills are haven’t evaluated at SMAN 1 Campirdarat Tulungagung,
moreover students only rely on examples given by the teacher and when faced with
different problems many students are still confused. Basically, the critical thinking
ability of each student is different. There are many factors that influence students'
thinking ability, one of which is learning style. The learning styles referred to here
are visual, auditori, and kinesthetic. Critical Thinking in terms of learning styles
can be seen through the results of working on questions and interview results.

The aims of this study were, (1) to describe students' critical thinking with
visual learning styles in solving linear programming problems for class XI at
SMAN 1 Campurdarat Tulungagung, (2) to describe students' critical thinking with
auditory learning styles in solving linear programming problems for class XI at
SMAN 1 Campurdarat Tulungagung. , and (3) Describe students' critical thinking
with kinesthetic learning styles in solving linear programming problems for class
XI SMAN 1 Campurdarat Tulungagung.

This research uses a qualitative approach with the type of case study
research. This research was conducted at SMAN 1 Campurdarat Tulungagung
which was attended by 16 students in class XI. Of the 16 students, 6 students were
selected as subjects classified based on visual, auditori, and kinesthetic learning
styles. Data collection techniques using questionnaires, tests, interviews and
documentation. Then the data analysis technique was carried out through the stages
of data collection, data reduction, data presentation, and conclusions.

The results of this study indicate that (1) Students with Visual learning
styles can meet 7 indicators of critical thinking ability in solving linear
programming material questions, (2) Students with Auditori learning styles can
only meet 2 critical thinking skills indicators in solving linear programming
material questions, and (3) Students with Kinesthetic learning style can meet 7
indicators of critical thinking ability in solving linear programming problems, but
in solving problem number 2 one of the subjects cannot meet the indicators of
systematically formulating the main points of the problem.
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